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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Jenis dan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  

kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara holistik kontekstual melalui 

pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai 

instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses pemaknaan dalam 

perspektif subjek lebih ditonjolkan.
1
 

Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang.
2
oleh karena itu, dengan menggunakan metode deskriptif ini, penulis 

melakukan serangkaian prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan 

atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta 

dan data serta fenomena kemudian dianalisis, dengan cara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dalam bahasa dan kesimpulan. 

 

                                                           
1
 Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi, Fak. Tarbiyah, IAIN, Pedoman 

Penulisan Skripsi, (Surabaya:2008), h. 8. 
2
 Nana Sujana Ibrahim, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 64. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

 

 

B. Subyek Penelitian 

Yang dimaksud subjek penelitian adalah sumber tempat peneliti 

memperoleh keterangan tentang permasalahan yang diteliti, dengan kata lain 

subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin 

diperoleh keterangan.
3
 

Dalam hal ini penulis memilih subjek penelitian di SMP Hang Tuah 1 

Surabaya. 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP 

Hang Tuah 1 Surabaya yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pendalaman 

Agama (PA). 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII-D dan 

VIII-F SMP Hang Tuah 1 Surabaya. 

 

C. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 

teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

teknik sampling Sampling purposive dan Snowball Sampling. Sampling 

                                                           
3
 Tatang, M. Amirin, Menyusun Perencanaan Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), h. 92-93. 
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purposive adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Misalnya, orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita teliti. 

Dalam penelitian ini misalnya siswa kelas VIII-D dan III-F yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Pembinaan Agama di SMP Hang Tuah 1 Surabaya. 

Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil kemudian membesar sesuai dengan data yang diperoleh. 

Misalnya, dalam penelitian ini dari siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler belum mendapatkan data yang dianggap lengkap, maka penulis 

bisa mengambil sampel yang lain, misalnya dari guru serta pembina kegiatan 

ekstrakurikuler Pembinaan Agama. 

 

D. Sumber dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data primer 

Yaitu data yang diperoleh peneliti secara mentah dari sumber data 

dan masih memerlukan analisis lebih lanjut.
4
 Jenis data primer dalam 

penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber data melalui 

wawancara, angket dan observasi. 

2. Data sekunder 

                                                           
4
 Joko subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta.2004), 

h. 87. 
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Jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan 

kepustakaan.
5
 Data ini dapat berupa dokumen, buku, majalah, jurnal dan 

yang lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun 

dalam menentukan sumber data dalam penelitian ini penulis berpijak pada 

pendapat Suharsini Arikunto dalam bukunya “Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktek” yang antara lain meliputi: 

1. Person 

Yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan 

melalui wawancara atau jawaban tertulis. Adapun dalam penelitian ini yang 

termasuk sumber data ini adalah: siswa-siswi kelas VIII-D danVIII-F SMP 

Hang Tuah 1 Surabaya dan segenap pengajar kegiatan Ekstrakurikuler 

Pendalaman Agama (PA) serta beberapa orang yang peneliti anggap tahu 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. 

2. Place 

Yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam 

dan bergerak, misalnya dalam penelitian ini berupa ruangan atau tempat 

kegiatan berlangsung, dan adapun yang bergerak. Place dalam penelitian ini 

misalnya: ruang kelas yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Pendalaman Agama (PA) di SMP Hang Tuah 1 Surabaya. 

                                                           
5
Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta,2002), h. 107. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

 

3. Paper 

Yaitu sumber data yang menyajiakn tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar, atau simbol-simbol yang lain. Dalam penelitian ini dapat 

berupa literatur-literatur dan berbagai dokumen yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.
6
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Metode observasi adalah cara pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena 

yang diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung.
7
  

Sedangkan menurut Mardalis, observasi atau pengamatan 

merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk 

menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu 

studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan/fenomena sosial dan 

gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat. 

                                                           
6
 Ibid., h. 107. 

7
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research ll, (Yogjakarta: Andi Offset), h. 136. 
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Metode ini penulis lakukan hanya untuk memeroleh data yang 

relevan tentang perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PA, 

tetapi peneliti juga mencatat sesuatu yang berkaitan dengan penelitian 

sebanyak mungkin tentang hal-hal yang berkaitan dengan data penelitian 

tentang suatu kejadian atau peristiwa yang menambah wawasan peneliti. 

2. Metode Kuesioner atau angket 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ingin ia ketahui.
8
 Dalam penelitian ini, metode 

angket digunakan penulis untuk memperoleh informasi atau data secara 

tertulis tentang permasalahan yang akan diteliti penulis, terkait minat siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler. 

Selain itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan angket 

tertutup, yaitu jawaban sudah tersedia dan responden tinggal memilih saja 

dari beberapa jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. 

3. Interview/ wawancara 

Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang 

dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data 

melalui dialog (tanya jawab) secara lisan baik langsung maupun tidak 

langsung. Dalam hal ini Sutrisno Hadi mengatakan interview sebagai suatu 

                                                           
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), h. 225. 
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proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan 

secara fisik, yang satu menghadap orang lain dan mendengarkan dengan 

sendiri suaranya. tampaknya merupakan alat pengumpul data (informasi) 

yang langsung tentang beberapa jenis data sosial, baik yang terpadu maupun 

manifes. 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi tentang 

gambaran minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler Pendalaman 

Agama, dengan lima orang informan yaitu pembina kegiatan 

Ekstrakurikuler. 

Selain itu, dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket 

tertutup, yaitu jawaban sudah tersedia dan respondent tinggal memilih salah 

satu dari beberapa jawaban yang telah disdiakan oleh peneliti. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
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buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan dokumen lainnya yang 

berkaitan dengan masalah yang hendak diteliti.
9
 

Metode ini penulis gunakan untuk meneliti benda-benda tertulis 

seperti dokumen sekolah tentang sejarah berdirinya SMP Hang Tuah 1 

Surabaya, jumlah siswa, responden yang diteliti, daftar para guru, karyawan, 

dan lain sebagainya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri dan orang lain.
10

 

Tujuan analisis data adalah untuk menelaah data secara sistematika yang 

diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data, yaitu antara lain; wawancara, 

angket atau quesioner, observasi, dan dokumentasi. Untuk mneganalisa data 

yang diperoleh, penulis menganalisa dengan menggunakan cara berfikir sebagai 

berikut: 

                                                           
9
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Bandung: Rosda Karya,2006), h. 206. 

10
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

Cet. Ke-8, h. 244. 
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1. Induktif, yaitu berfikir berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa kogkrit 

untuk digeneralisasikan menjadi bersifat umum. Metode ini banyak 

digunakan untuk mengklasifikasikan dan mengambil kongklusin dari data 

yang telah terkumpul. 

2. Deduktif, yaitu berfikir dengan menarik sesuatu kesimpulan dari 

permasalahan umum menuju khusus dengan menggunakan penalaran atau 

rasio (berfikir rasional).
11

 

Sedangkan langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Reduksi data yang merupakan proses memilih, menyederhanakan, 

memfokuskan, mengabstraksi dan mengolah data kasar ke dalam catatan 

lapangan. 

2. Sajian data yang merupakan suatu cara merangkai data dalam suatu 

organisasi yang memudahkan untuk pembuatan kesimpulan dan atau 

tindakan yang diusulkan. 

3. Verifikasi data yang merupakan data penjelas tentang makna data dalam  

suatu konfigurasi yang terjelaskan, menunjukkan alur kausalnya, sehingga 

dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya.
12

 Maka data itu dapat 

dimengerti dan penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan dengan 

yang lain. 

                                                           
11

 Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Kerja Karya Ilmiah Makalah-Tesis-Disertasi, 

(Bandung: Sinar Baru, 1991), h. 6. 
12

 Muhammad Ali, ” Strategi Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Angkasa,  2003), hlm 75 
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Lexy J. Moleong menyatakan bahwa proses analisis datadimulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia di berbagai sumber kemudian 

mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. 

Abstraksi merupakan membuang rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya, langkah 

selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan, kemudian  dikategorikan  

pada langkah berikutnya, kategori-kategori itu sambil membuat coding (kode). 

Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan   

keabsahan data, setelah ini mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah hasil 

sementara menjadi teori substantif.
13

 

Analisis data dalam penelitian ini tidak diwujudkan  dalam bentuk 

angka-angka melainkan berupa laporan dan uraian deskriptif mengenai indikator 

minat siswa di SMP Hang Tuah 1 Surabaya, kemudian di analisis dengan data 

yang ada. Selanjutnya dengan analisis seperti ini akan diketahui apakah siswa di 

SMP Hang Tuah 1 Surabaya itu berminat atau tidak berminat terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler Pendalaman Agama Islam dan bagaimana pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Pendalaman agama Islam. 

 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

                                                           
13

 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Ilmiah”, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 1989), 

hlm. 190 
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Strategi teknik pengumpulan data menurut Moleong (1996) secara tepat 

merupakan langkah awal dan upaya awal penelitian guna mendapatkan data 

penelitian yang syah, obyektif dan dapat dipertanggung jawabkan. Penggunaan 

beberapa teknik dalam pengumpulan data akan lebih menjamin dan diperoleh 

keabsahan data yang memadai, keabsahan data yang diperoleh adalah sesuatu 

yang sangat penting karena akan menjamin kepercayaan data tersebut dalam 

pemecahan data masalah yang diteliti.  

Oleh karena itu peneliti dapat menentukan atau mengukur keabsahan 

data dengan derajat kepercayaaan. Berpedoman pada kriteria tersebut, peneliti 

berusaha secara maksimal sehingga tingkat kepercayaan data penelitian yang 

diperoleh dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.  

Guna menjamin tingkat kepercayaan dalam pengecekan data maka 

peneliti memilih teknik-teknik pengujian data dengan: pengujian melalui teknik 

triangulasi sumber, pengujian melalui member check, dan pengujian melui teman 

sejawat. 

1. Triagulasi  

Teknis triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil 

yang diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan 

menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan 

dengan baik. Dan triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji 

pemahaman peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

 

diinformasikan informan kepada peneliti.
14

 Sedangkan menurut Moleong 

(1996) menyatakan bahwa triangulasi merupakan salah satu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu. 

Triangualasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
15

 Hal ini dapat dicapai dengan 

jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkait. Dengan member check atau pengcekan anggota, peneliti 

mendatangi setiap informan dan memperlihatkan data atau informasi itu, 

                                                           
14

 Burhan Bungin. Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 

h.191-192. 
15

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , Ibid, h.178-179. 
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yang telah diketik dengan baik dalam format catatan lapangan dan 

mengkonfirmasikan data atau informasi tersebut dengan para informan. 

Mereka diminta untuk membaca kembali, memberikan komentar atau 

tanggapan, persetujuan, memahamis atau pengurangan tersebut 

digunakan untuk merevisi catatan lapangan, misalnya meliputi kata-kata 

yang kurang atau kalimat yang dianggap kurang sesuai dengan maksud 

informan. 

2. Pemeriksaan Teman Sejawat 

Pemeriksaan teman sejawat dilakukan dengan cara mengekspos 

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik 

dengan rekan-rekan sejawat. 

3. Member Check 

Dengan member check atau pengecekan anggota, peneliti 

mendatangi setiap informan dan memperlihatkan data atau informasi itu, 

yang telah diketik dengan baik dalam format catatan lapangan dan 

mengonfirmasikan data atau informasi tersebut dengan para informan.  

Mereka diminta untuk membaca kembali, memberikan komentar 

atau tanggapan, persetujuan, pemahaman atau pengurangan tersebut 

digunakan untuk merevisi catatan lapangan, misalnya meliputi kata-kata 

yang kurang atau kalimat yang dianggap kurang sesuai dengan maksud 

informan. 

 


